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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji makna buji dan anzen dalam segi
penggunaan, persamaan dan perbedaan dalam kalimat bahasa Jepang pada korpus digital. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik kontekstual H. Abdul Chaer. Data-
data yang digunakan dalam penyusunan skripsi diperoleh dari satu situs kumpulan wacana daring
dalam bahasa Jepang. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa leksem buji berleksem aman apabila
digunakan untuk menunjukkan suatu konteks tempat yang sudah terbukti keadaannya oleh subjek
yang telah menyaksikannya, kemudian leksem buji dapat bermakna ‘aman’ apabila tidak terdapat
leksem yang mengikuti dan tidak ada verba yang mengikuti. Lalu leksem anzen dapat bermakna
‘aman’ apabila digunakan untuk menunjukkan sebuah pemikiran dari subjek dalam sebuah upaya
untuk mengamankan sesuatu baik berupa benda hidup maupun benda mati. Penelitian ini dalam
segi persamaannya, hanya mendapat satu konteks yang bisa menggantikan satu sama lain pada
kalimat yang tertera pada korpus digital, yakni apabila lawan bicara memberikan jaminan berupa
bukti terhadap aktifitas yang telah diberlakukan di suatu tempat tersebut dengan aman.
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